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Abstrak

Tujuan: Diketahuinya pengaruh William Flexion Exercise dapat menurunkan nyeri pada penderita
Low Back Pain di Puskesmas Caile Kab. Bulukumba.

Metode: Desain penelitian yaitu true ekperimental. Besar sampel 16 orang kelompok perlakuan dan
16 orang kelompok kontrol. Tehnik sampling yaitu Simple Random sampling. Penelitian telah
dilaksanakan pada bulan Juli 2022 di Puskesmas Caile Kabupaten Bulukumba.

Hasil: Hasil penelitian yaitu Rerata skala nyeri sebelum melakukan terapi william flexion Exercise
adalah 5,13 baik pada kelompok perlakuan maupun kelompok kontrol. Rerata skala nyeri setelah
melakukan terapi william flexion Exercise ada perbedaan yaitu pada kelompok perlakuan adalah 3,13
sedangkan kelompok kontrol adalah 5,13. Hasil uji T tidak berpasangan didapatkan nilai p = 0.017
(lebih kecil dari nilai a = 0,05).

Kesimpulan: ada perbedaan rerata skala nyeri yang signifikan antara sebelum dan setelah melakukan
terapi william flexion Exercise. Sebaiknya instansi dapat melakukan program terapi william flexion
Exercise dengan rutin dan pasien LBP lebih banyak yang difasilitasi.

KATA KUNCI: Terapi William Flexion Exercise, Low Back Pain.
I. Pendahuluan

Low back pain merupakan permasalahan global yang dihadapi oleh setiap negara . Menurut
Global Burden of Low Back Pain di china terjadi peningkatan kasus dari tahun 1990 sampai tahun
2016 sebesar 23,5% dan yang paling banyak terkena adalah wanita dibandingkan pria. LBP ini juga
diderita oleh usia muda maupun tua namun keadaan semakin parah pada usia 30-60 tahun ke atas
(WHO, 2018).

Survey yang pernah dilakukan pada 1000 pekerja kantor berusia 18 atau lebih diseluruh amerika
serikat, 2 dari 3 pekerja kantor merasa sakit dan nyeri pada tubuhnya dalam 6 bulan terakhirnya.
American Osteopathic Association ( AOA) dalam survey menunjukan bahwa dalam 30 hari terakhir
sekitar 62% responden merasakan nyeri di punggung bawah, 53% di leher, 38% di bahu, 33% di
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pergelangan tangan dan 31% di punggung atas, (AOA AND MOA, 2013).

Di Indonesia penyakit LBP ini juga menjadi hal yang sangat menghawatirkan.penelitian yang
dilakukan oleh kelompok studi nyeri Perhimpungan Dokter Saraf Indonesia (PERDOSSI) terdapat 14
rumah sakit pendidikan di Indonesia menunjukan jumlah penderita nyeri sebanyak 4.456 (25 % dari
total kunjungan) dimana 1.598 orang (35,86%) diantaranya adalah penderita nyeri punggung bawah.
Selain itu data LBP yang didapatkan di sulawesi selatan sebanyak 34.954 (63,39%) terjangkit nyeri
punggung, dan tertinggi di kalangan umur 65-74 tahun (kemenkes, 2018)

Setelah dilakukan pengambilan data awal di Puskesmas Caile Bulukumba data yang ditemukan
yang mengalami keluhan LBP dari tahun 2020 sebanyak 93 pasien, sedangkan ditahun 2021 terdapat
71" pasien dan ditahun 2022 pada bulan januari sampai bulan maret terdapat sebanyak 37
pasien.dilihat dari prevelansinya dari tahun 2020-2022 memang mengalami penurunan namun
belum teratsi secara sempurna. Disebabkan karena kurangnya informasi tentang penanggulangan
pada nyeri punggung bawah dan minimnya pengenalan obat atau terapi non farmakologis pada
kalangan masyarakat sehingga kejadian nyeri punggung bawah belum sempurna teratasi.

Low back pain (LBP) atau nyeri punggung bawah digambarkan sebagai nyeri yang terjadi antara
tulang rusuk kedua belas dan lipatan bokong. LBP juga didefenisikan sebagai nyeri yang dialami
antara krista ilaka posterior dan lipatan glutea, terutama disekitar sendi sakro ilaka (Rosida Hi
Saraha,2021).

Nyeri punggung bawah memang tidak menyebabkan kematian namun menyebabkan individu
yang mengalaminya menjadi tidak produktif sehingga akan menyebabkan beban yang besar pada
kehidupan sehari-hari atau menghambat aktivitas (Tony setiobudi, 2016). Oleh sebab itu perlu
dilakukan upaya atau penanganan untuk mengurangi nyeri pada penderita LBP.

Penanganan pada penderita yang mengalami nyeri punggung bawah adalah melakukan aktivitas
yang dapat diterapkan sesuai dengan kemampuan penderita, stretching fleksi William, pemberian
makanan yang bergizi, anjurkan untuk istrahat secukupnya dan minum air putih yang cukup.
Wewenang seoarang perawat adalah melakukan tindakan keperawatan secara mandiri. Salah satu
penanganan pada nyeri punggung bawah adalah terapi non farmakologi yaitu intervensi
keperawatan secara mandiri untuk mengurangi nyeri yang dirasakan oleh penderita. Tehnik nterapi
non farmakologis telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya karena cukup efektif dan tidak
memiliki efek samping, (llaliah,2021).

Adapun beberapa terapi yang telah diteliti yaitu terapi Mckenzie Exercise, yang dilakukan oleh
(Pande,2018) dimana hasil yang diapatkan terdapat penurunan yang signifikan antara skala nyeri
sebelum dan setelah diberikan intervensi Mckenzie Exercise.terapi lainya yaitu terapi Slow stroke
William flexion exercise dengan minyak bessensial lavender oleh (Ayu, 2016) dimana hasil yang
didapatkan rata-rata sebelum diberikaan intervensi 4,83 dan setelah dilakukan terapi 2,67, sehingah
terapi Slow stroke William flexion exercise efektif dapat menurunkan tingkat nyeri LBP. Dalam hal ini
peneliti pun tertarik untuk menggunakan terapi non farmakologis.

Terapi non farmakologis yang akan digunakan peneliti yaitu terapi Wlliam’ flexion exercise.
Latihan fleksi William merupakan suatu latihan yang ditujukan pada otot fleksor didaerah
lumbosacral, khususnya muskulus abdominialis dan gluteus (fisioterapi, 2011).Latihan ini
meningkatkan stabilitas didaerah lumbal, meningkatkan aliran darah ke kapiler, serta mengaktivasi
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pelepasan hormon endofrin dalam darah. Menurut penelitian yang dilakukan (Made, 2015) terdapat

pengaruh latihan fleksi wiliam terhadap nyeri punggung bawah pada pengrajin ukiran. Sejalan
dengan penelitian (Heri, 2019) intervensi William flexion exercise memiliki efek dalam meningkatkan
fleksibilitas lumbal dan menurunkan disabilitas pada kasus LBP miogenik. Alasan mengambil terapi
William flexion exercise pada penderita LBP karena terapi ini cukup efektif, mudah dan dapat cepat
dimengerti oleh pasien yang mengalami keluhan nyeri punggung bawah, selain itu setelah dilakukan
wawancara terhadap beberapa pasien yang mengalami keluhan LBP di Rumah sakit.

Berdasarkan hasil studi wawancara di Puskesmas Caile Kabupaten Bulukumba data yang
ditemukan yang mengalami keluhan.dimana pasien tersebut menyatakan selalu mengalami nyeri
pada area punggung bawah, terasa tertusuk—tusuk dan sulit bergerak sehingga susah untuk
beraktivitas. Setelah dilakukan wawancara pada pasien, upaya yang dilakukan adalah dengan cara
beristrahat dan minum obat pereda nyeri namun cara ini belum mampu menurunkan nyeri yang
dirasakanya.

Il. Metode

Lokasi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Caile Kab. Bulukumba

Desain dan Variabel Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian kuantitaf.
Desain yang digunakan vyaitu true experiment. penelitian kuantitatif true experiment merupakan
metode desain penelitian untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan dapat dipercaya
tentang efek suatu intervensi, maka diperlukan pembanding. Pembanding dapat dilakukan dengan
menyertakan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan atau kelompok kontrol dengan
perlakuan selain intervensi yang diujicobakan. Penelitian ini menggunakan pendekatan pre and post
test control group design. Pada desain ini responden penelitian dibagi secara random menjadi dua
kelompok atau lebih. Satu kelompok adalah kelompok perlakuan, sedangkan kelompok lain adalah
kelompok kontrol sebagai pembanding. Sebelum perlakuan semua kelompok dilakukan pengukuran
awal (pre test) untuk menentukan nilai awal responden sebelum dilakukan intervensi sesuai dengan
protocol ujicoba yang telah direncanakan, sedangkan pada kelompok kontrol tidak dilakukan
intervensi atau dilakukan intervensi selain yang diujicobakan. Setelah perlakuan dilakukan
pengukuran akhir (post test) pada semua kelompok untuk menentukan efek perlakuan pada
responden (Dharma, 2011).

Pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh back massage
dalam pelayanan homecare terhadap penurunan nyeri pada low backpain.
Populasi dan sampel

Pada penelitian ini menggunakan jenis populasi target yaitu peneliti dibatasi oleh
karakteristik demografi (letak wilayah), waktu untuk menjangkau seluruh anggota populasi,
ketersediaan dana untuk melaksanakan penelitian pada seluruh anggota populasi serta ketersediaan
sumber daya manusia sebagai pelaksanaan penelitian (Dharma, 2011).

Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu semua penderita LBP ditahun 2022 dibulan
januari-maret sejumlah 37 orang di Puskesmas Caile Kab. Bulukumba.

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
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(Sugiyono, 2013)
Adapun jumlah sampel yang di dapatkan pada penelitian ini sebagian penderita LBP di

Puskesmas Caile Kab. Bulukumba dengan teknik penentuan besar sampel menggunakan rumus
Dahlan (2016) dengan diagnosa komparatif numerik tidak berpasangan dua kelompok satu kali
pengukuran.
Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu:
a .Data sekunder
Data yang dikaitkan dengan sumber selain dokumen langsung yang menjelaskan tentang suatu
gejala. Selain itu, data sekunder juga merupakan data yang sudah tersedia sehingga kita tinggal
mencari dan mengumpulkan.

Pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa buku, artikel serta

jurnal-jurnal penelitian sebelumnya.
b. Data primer

Data primer merupakan sumber-sumber dasar yang terdiri dari bukti-bukti atau sanksi utama
dari kejadian (fenomena) objek yang diteliti dan gejala yang terjadi dilapangan.

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini dilakukan dibeberapa tempat yaitu RSUD
Sultan Dg. Radja Bulukumba dan Puskesmas Caile Bulukumba serta melakukan wawancara singkat
dengan beberapa penderita LBP.
Analisis data

111. Hasil

Karakteristik responden

Berdasarkan tabel 5.1 dapat diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin responden kelompok perlakuan dan kelompok kontrol adalah laki-laki masing-masing
sebanyak 10 orang (62,5%) dan 11 orang (68,8%). Berdasarkan umur responden kelompok perlakuan
sebagian besar kategori dewasa (35-54 tahun) sebanyak 9 orang (56,2%) demikian juga pada
kelompok kontrol sebanyak 11 orang (68.8%). Tingkat pendidikan responden kelompok perlakuan
sebagian besar berada dipendidikan rendah sebanyak 13 orang (81,3%) demikian juga pada
kelompok kontrol 12 orang (75%) sedangkan pekerjaan responden kelompok perlakuan sebagian
besar bekerja sebanyak 12 orang (75%) demikian juga pada kelompok kontrol bekerja 13 orang
(81,3%). Pada status pernikahan baik pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol lebih besar
pada yang sudah menikah.
Analisis Univariat

Berdasarkan tabel 5.2 dapat dijelaskan rerata nyeri LBP pada kelompok perlakuan sebelum

melakukan Terapi William Flexion Exercise adalah skala 5,13 dengan Standar Deviasi 2,419. Berbeda
pada kelompok kontrol pretest adalah skala 5,13 dengan Standar Deviasi 1928.
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Berdasarkan tabel 5.3 dapat dijelaskan bahwa rerata nyeri LBP pada kelompok perlakuan

setelah melakukan Terapi William Flexion Exercise adalah 3,13 dengan Standar Deviasi 2,500.
Berbeda pada kelompok kontrol, rerata nyeri LBP posttest adalah 5,13 dengan Standar Deviasi 1,962.
Analisis bivariate

Berdasarkan hasil analisis dapat dijelaskan uji t tidak berpasangan pada kelompok perlakuan
rerata nyeri LBP menurun setelah melakukan Terapi William Flexion Exercise penderita Low Back Pain
(skala 3,13) dibandingkan sebelum melakukan Terapi William Flexion Exercise (skala 5,13). Sedangkan
pada kelompok kontrol pretest dan posttest tidak menunjukkan rerata perubahan nyeri dengan skala
nyeri 5,13. Ini menunjukkan adanya perbedaan rerata antara sebelum dan setelah perlakuan pada
kelompok perlakukan yaitu 2,00. Hasil uji t tidk berpasangan didapatkan nilai p = 0,017. Maka
disimpulkan bahwa ada perbedaan nilai skala nyeri yang signifikan antara sebelum dan setelah
melakukan Terapi William Flexion Exercise. Dengan kata lain melakukan Terapi William Flexion
Exercise menurunkan nyeri akibat menderita Low Back Pain.

IV. Pembahasan

1. Nyeri Low Back Pain Sebelum Terapi William Flexion Exercise

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa kelompok perlakuan memeliki tingkat rerata
nyeri LBP sebelum melakukan Terapi William Flexion Exercise adalah skala 5,13 sedangkan pada
kelompok kontrol juga memiliki rerata tingkat nyeri skala 5,13. Tingkat nyeri pada tiap orang
berbeda-beda dalam merespon nyeri. Hal lain yang dapat mempengaruhi tingkat nyeri adalah tingkat
pencedera yang menimbulkan nyeri. Nyeri pada pasien yang mengalami Low Back Pain atau LBP bisa
tergantung dari tingkat aktivitas dalam hal ini pekerjaan maupun usia atau pencedera.

Pekerjaan merupakan salah satu faktor penyebab LBP. Postur kerja yang salah misalnya duduk
statis dalam waktu lama dan posisi duduk tidak ergonomis merupakan salah satu faktor terjadinya
LBP. Low Back pain (LBP) merupakan sindroma klinis yang ditandai dengan nyeri pada regio
punggung bawah dengan atau tanpa disertai nyeri tungkai (Pratama, 2021). Sehingga dengan
dilakukannya terapi William Flexion Exercise maka melatih otot dan tulang pasien yang mengalami
nyeri akut akibat Low Back Pain. Maka dari itu perlu dilakukannya Terapi William Flexion Exercise
yang mengalami penyakit Low Back Pain baik akut maupun sedang kronis.

Dalam hal ini, peneliti ingin melihat penurunan tingkat nyeri Low Back Pain dengan intervensi
Terapi William Flexion Exercise, karena selama ini pemberian terapi untuk penurunan tingkat nyeri
hanya berfokus pada terapi farmakologis saja. Adapun untuk terapi non farmakologis adalah terapi
relaksasi atau akupressur. Sehingga peneliti mencoba memberikan terapi non farmakologis lainnya
yang fokus pada lokalisasi nyeri yaitu Terapi terapi William Flexion Exercise.

Penelitian mengenai terapi william flexion exercise juga dilakukan oleh Maysaroh (2021)
bahwa peran fisioterapi dalam mengurangi nyeri pada penderita Low Back Pain bisa dilakukan
dengan banyak cara salah satunya adalah dengan William Flexion Exercise. Karena latihan flexi
William untuk menguatkan otot-otot yang mempunyai fungsi melenturkan tulang belakang, yakni
otot perut serta gluteus maksimus dan mengulurkan ekstensor lumbar sehingga menimbulkan
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pengurangan nyeri. Latihan ini juga meningkatkan stabilitas di daerah lumbal (mengurangi gaya

kompresi pada sendi faset serta meregangkan (stretching) fleksor hip dan ekstensor lumbal),
meningkatkan aliran darah ke kapiler, serta menyebabkan pelepasan hormon endorfin dalam darah.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratama, dkk (2018) dengan judul
penelitian yaitu Mckenzie Exercise dan William’s Flexion Exercise efektif menurunkan intensitas Low
Back Pain. Sampel dalam penelitian ini adalah pekerja batik tulis. Duduk lama dengan satu posisi oleh
pekerja sangat beresiko mengalami Low Back Pain. Pada pekerja didapat rentang tingkat nyeri Low
Back Pain adalah 5 (4-6). Sehingga dalam pelaksaan terapi digunakan exercise william flexion dan
Mckezie exercise. Latihan dilakukan selaam 10-20 menit.

Peneliti berasumsi bahwa pada penelitian ini tingkat nyeri yang dialami responden adalah
karena aktivitas yang dilakukan oleh repsonden dapat mengakibatkan kesalahan posisi saat
mengangkat beban seperti nelayan, buruh dan petani, pekerjaan yang dikerja dengan duduk lama
seperti ibu rumah tangga di rumah misal mencuci atau sebagainya, atau seorang pekerja kantoran
yang duduk lama depan laptop. Hal lain faktor penyebabnya adalah karena usia dan tingkat
rendahnya pengetahuan. Penyebab ini dapat dilihat dari pekerjaan responden dimana lebih banyak
yang memilik aktivitas berat dibanding yang memiliki kegiatan ringan. Sehingga dengan
ditemukannya kasus seperti demikian maka perlu dilakukan terapi latihan yang gerakannya sudah
dirancang untuk kemampuan pasien.

2. Nyeri Low Back Pain Setelah Terapi William Flexion Exercise

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa pada kelompok perlakuan memiliki tingkat
rerata nyeri LBP setelah melakukan Terapi William Flexion Exercise adalah skala 3,13 sedangkan pada
kelompok kontrol memiliki rerata tingkat nyeri skala 5,13. Walaupun pasien Low Back Pain masih
masih merasakan nyeri tetapi setelah treatment ini hasil yang didapatkan terjadi penurunan skala
atau tingkat nyeri dari nyeri sedang menjadi nyeri ringan. Perlu diketahui bahwa treatmen William
Flexion Exercise di Puskesmas Caile tidak pernah dilakukan sehingga dengan diberikannya treatment
ini ke pasien LBP dapat menjadi bagian dari intervensi yang dapat dilakukan oleh perawat maupun
dokter jika tenaga fisioterapi belum tersedia.

William flexion exercise merupakan latihan peregangan paling cocok untuk mengurangi
low back pain karena latihan Fleksi William merupakan suatu latihan yang ditujukan pada otot fleksor
di daerah lumbosakral, khususnya muskulus abdominalis dan gluteus maksimus (Harwanti, 2018).
William Flexion Excercise merupakan terapi latihan atau latihan fisik yang digunakan fisioterapi untuk
mempertahankan dan mengembalikan kesehatan fisik serta untuk menjaga sendi dan otot agar tetap
bergerak. William Flexion Exercise dapat mengurangi nyeri pinggang bawah (Ismaningsih, 2019).

Hasil penelitian diatas sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dalem et al., (2018),
dengan tujuan penelitian untuk mengetahui efektivitas william flexion exercise terhadap penurunan
nyeri pemahat kayu usia 36-55 tahun yang mengalami LBP kronik. 4 dari 10 artikel menyebutkan
rata-rata penederita low back pain berada pada usia 50 tahun, seperti dalam penelitian (Fallahzadeh,
Ramin. Pirouzi, Soraya. Taghizaedh, 2016) yang menggunakan responden usia 20-50 tahun yang
mengalami low back pain lebih dari 3 bulan. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan Dalem dkk,
menemukan bahwa william's flexion exercise yang diberikan selama 2x / minggu selama 4 minggu
kepada penderita low back pain secara signifikan efektif mengurangi rasa sakit.
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sa’adah (2018) dengan judul penelitian

yaitu Pengaruh Latihan Fleksi William (Stretching) terhadap Tingkat Nyeri Punggung Bawah pada
Lansia di Posyandu Lansia RW 2 Desa Kedungkandang Malang dengan hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari 20 responden, sebelum melakukan latihan fleksi William tingkat nyeri bervariasi yakni
mengalami nyeri ringan, nyeri sedang, dan setelah melakukan latihan fleksi William hasilnya tingkat
nyeri ringan meningkat tajam.

Selain itu penelitian ini sejalan pula dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian yang
dilakukan oleh Sari, dkk (2019) dengan judul penelitian yaitu pengaruh latihan fleksi william
terhadap skala nyeri punggung bawah pada pengrajin ukiran. Hasil penelitian yaitu Rata-rata skala
nyeri punggung bawah posttest pada kelompok perlakuan lebih rendah dari kelompok kontrol. Rata-
rata skala nyeri punggung bawah posttest pada kelompok perlakuan adalah 1,73 dan rata-rata skala
nyeri punggung bawah posttest pada kelompok kontrol adalah 5,06.

Peneliti berasumsi bahwa terapi william flexion exercise bermanfaatmeningkatkan kebugaran
jasmani, otot dan sendi serta membuat pasien Low Back Pain rileks dan menurunkan nyeri setelah
melakukan senam. Dengan rancangan gerakan peregangan yang dibuat dalam exercise ini membuat
otot jadi tidak tegang dan membuat jantung memompa darah dan oksigen dengan baik. Sehingga
terapi william flexion exercise ini dapat dirutinkan untuk dilakukan dimana saja untuk komunitas
muda maupun lansia.

3. Pengaruh William Flexion Exercise Terhadap Penurunan Nyeri Pada Penderita Low Back Pain

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan pada kelompok
perlakuan bahwa nyeri Low Back Pain dapat menurun setelah melakukan terapi William Flexion
Exercise pada pasien yang menderita Low Back Pain dibandingkan sebelum melakukan terapi William
Flexion Exercise. Sedangkan pada kelompok kontrol tidak menunjukkan perubahan rerata skala nyeri
pada saat posttest. Ini menunjukkan adanya perbedaan tingkat/skala nyeri antara sebelum dan
setelah perlakuan pada responden, maka disimpulkan bahwa ada perbedaan rerata yang signifikan
antara sebelum dan setelah melakukan senam lansia. Dengan kata lain melakukan treatment senam
lansia secara rutin mampu menurunkan tekanan darah menjadi normal.

Faktor usia, pendidikan, dan lama bekerja dalam sehari memiliki pengaruh terhadap skala
nyeri punggung bawah pretest pada responden penelitian. Pada usia > 30 terjadi degenerasi yang
berupa kerusakan jaringan, pergantian jaringan menjadi jaringan parut, pengurangan cairan. Hal
tersebut menyebabkan stabilitas pada tulang dan otot menjadi berkurang. Pertambahan umur
seseorang akan disertai dengan penurunan kapasitas fisik dan kemampuan fungsional. Salah satu
gejala proses penuaan adalah terjadinya degenerasi tulang, yang dapat meningkatkan risiko nyeri
punggung bawah. Hal ini terjadi pada saat seseorang berusia 40 tahun ke atas, sehingga kemampuan
kerjanya menurun (Sari, 2019).

Hal diatas sejalan dengan teori dalam penelitian Sari (2019) bahwa lama bekerja dalam sehari
juga menjadi faktor risiko lain yang mempengaruhi kejadian nyeri punggung bawah pada pengrajin
ukiran. Posisi duduk atau posisi kerja statis merupakan penyebab nyeri punggung bawah pada
pekerja. Sikap kerja yang statis dalam jangka waktu yang lama lebih cepat menimbulkan keluhan
pada sistem muskuloskeletal.Menurut Wijayanti, Yuantari, & Asfawi (2013), bekerja dengan posisi
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duduk yang lama dan salah akan menyebabkan otot-otot pinggang menjadi tegang dan dapat

merusak jaringan lunak sekitarnya, sehingga muncul keluhan nyeri punggung bawah.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada skala nyeri
LBP pretest dan posttest pada kelompok perlakuan setelah dilakukan latihan Fleksi William yang
dilakukan telah dilakukan. Menurut Barbara C Long dalam Santi (2013) dikatakan bahwa latihan
peregangan adalah salah satu bentuk latihan yang merangsang kerja otot rangka dengan
menghasilkan panas, dan pada saat otot berkontraksi energi kontraksi diperoleh dari pemecahan
ATP, kalsium, dan oksigen sehingga dapat memperlancar sirkulasi darah dan terjadi mekanisme
pengangkutan zat-zat yang terkandung dalam otot (asam laktat) berjalan lancar.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Triyanita, dkk (2022) dengan judul
penelitian yaitu Beda Pengaruh Pemberian Mc Kenzie Exercise dengan William Flexion Exercise
Terhadap Penurunan Nyeri pada Penderita Low Back Pain Non Spesifik di RSUD Salewangang Maros.
Hasil didapatkan yaitu terapi William Flexion Exercise menghasilkan penurunan nyeri yang signifikan
dengan 3,244 + 1,0979 cm dengan nilai p< 0,05. Hal ini terjadi karena William Flexion exercise
merupakan suatu latihan dengan tujuan untuk mengulur otot-otot bagian posterior dan juga
meningkatkan kekuatan otot abdominal. Dengan terulurnya golgi tendon dan muscle spindel maka
diharapkan terjadi efek rileksasi.

Selain itu penelitian ini juga didukung oleh penelitian Maysaroh, dkk (2021) dengan judul
penelitian yaitu Penurunan Nyeri dengan Pemberian William Flexion Exercise pada Pasien Low Back
Pain Myogenik di RSUD Mardi Waluyo Kota Blitar dengan hasil penelitian ditemukan bahwa Hasil
hipotesis menggunakan Wilcoxon Rank Test dan diperoleh hasil adanya penurunan nilai yang
signifikan pre dan post test sesudah dilakukan 8 kali intervensi William Flexion Exercise sebesar 4,5,
dengan nilai p 0,001 < 0,005 sehingga hipotesa diterima. Maka terdapat perbedaan nilai nyeri pada
pre test dan post test sehingga terdapat pengaruh pemberian William Flexion Exercise terhadap
penurunan nyeri pada pasien Low Back Pain Myogenik di RSUD. Mardi Waluyo Kota Blitar. Houglum
(2009) dalam Triyanita (2022) berpendapat sama dengan menyatakan bahwa pemberian William
Flexion exercise bertujuan untuk membuka foramina intervertebralis dan meregangkan ekstensor
belakang, fleksor pinggul, serta memperkuat otot perut dan glutealis dan untuk memobilisasi
persimpangan lumbosakral sehingga komponen ekstensor teregang yang menyebabkan nyeri
berkurang.

Namun, terdapat hasil penelitian yang tidak sejalan yaitu hasil yang berbeda didapatkan dari
penelitian systematic review yang menunjukkan tidak ada pengaruh latihan william flexion exercise
pada dua penelitian sebelumnya. Hal tersebut diduga disebabkan durasi, frekuensi, atau intensitas
latihan yang dilakukan oleh subjek tidak adekuat (Karlsson et al., 2020).

Peneliti berasumsi bahwa dengan melakukan terapi william flexion exercise (WFE) secara
efektif dan rutin dalam seminggu. Latihan WFE sebanyak 12 gerakan, setiap gerakan dapat dilakukan
tiap 3 detik selama 30 menit setiap klien dapat menjaga stabilitas otot dan tulang kemudian dapat
menurunkan nyeri yang menderita low back pain. Karena terapi william flexion exercise dirancang
sebagai peregangan untuk penderita LBP, kelenturan sendi dan otot serta memaksimalkan
peregangan otot dan tulang pada tubuh untuk proses pengurangan nyeri. Pentingnya untuk semua
usia > 20 tahun melakukan peregangan secara rutin untuk memulai kesehatan otot dan tulang secara
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teratur untuk memperlancar aliran darah sehingga menjaga pasien supaya tetap bugar dan derajat

kesehatan meningkat.

V. Kesimpulan

Ada pengaruh William Flexion Exercise Terhadap Penurunan Nyeri Pada Penderita Low Back
Pain di Puskesmas Caile Kabupaten Bulukumba.

Perkembangan llmu pengetahuan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi
mahasiswa dan praktisi keperawatan untuk penelitian lebih lanjut terkait dengan William Flexion
Exercise Terhadap Penurunan Nyeri Pada Penderita Low Back Pain

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai literatur dan menjadi tambahan
informasi yang berguna bagi para perawat untuk meningkatkan keterampilan komplementer,
khususnya terkait intervensi non farmakologis William Flexion Exercise terhadap penurunan nyeri
pada penderita Low Back Pain.
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